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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 

komersil dengan penambahan probiotik Waretha pada periode pemulihan setelah 

pembatasan pakan terhadap ventrikulus dan usus halus itik Pitalah. Penelitian ini 

menggunakan 100 ekor DOD itik Pitalah jantan selama 7 minggu. Metode 

penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kelompok bobot badan sebagai 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor itik. Perlakuan dalam penelitian ini 

yaitu A (ad libitum), B (pembatasan 45%, BR1), C (pembatasan 45%, BR2), D 

(pembatasan 45%, BR1+Waretha) dan E (pembatasan 45%, BR2+Waretha). 

Parameter yang diamati adalah bobot ventrikulus (g/100gBB), panjang usus halus 

bagian duodenum, jejunum dan ileum (cm) dan tebal usus (g/cm). Data dianalisis 

menggunakan analisis keragaman, perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji 

lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan komersil 

dengan penambahan probiotik Waretha pada periode pemulihan setelah 

pembatasan pakan tidak mempengaruhi bobot ventrikulus, panjang usus halus 

(duodenum dan jejunum) dan tebal usus halus, namun mempengaruhi panjang 

usus halus (ileum). Perlakuan terbaik yaitu perlakuan C (pembatasan 45%, 

pemulihan BR2). 

 

Kata Kunci:  periode pemulihan, ransum komersil, probiotik waretha, 

ventrikulus, usus halus, itik Pitalah.   


